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Abstrak
Klika ongkea (Mezzetia parviflova Becc.) telah digunakan secara empiris oleh masyarakat di
Kabupaten Buton untuk mengobati berbagai penyakit degeneratif dan telah diketahui memiliki
aktivitas antioksidan dan antimikroba. Tujuan penelitian ini adalah mengisolasidanmengkaji
keragamandan potensi fungi endofitpadatanaman ongkea (M. parviflora)
dalammenghasilkanmetabolit senyawayang berefek antioksidan dan antimikroba. Penelitian
dibagi menjadi tiga tahapan penelitian, yaitu pada tahun pertama diisolasi isolat fungi endofit
dari tanaman M. parvifloradan ditentukan kondisi kultivasi optimum untuk dihasilkannya
metabolit senyawa antioksidan dan antimikroba oleh fungi endofit tersebut; pada tahun kedua
akan ditentukan karakter dan spesies fungi endofit dan scale-up produksi metabolit senyawa
antioksidan dan antimikroba pada skala laboratorium; dan pada tahun ketiga akan dilakukan
bioassay guided isolation dilanjutkan dengan penentuan struktur senyawa antioksidan dan
antimikroba yang dihasilkan oleh fungi endofit dari tanaman M. parviflora. Hasil penelitian
tahap pertama adalah telah diperoleh dua isolat fungi endofit yaitu MpD-1 dan MpD-2 (Botrytis
sp.) dari daun dan satu isolat yaitu MpR (Thielaviopsis sp.) dari ranting tanaman Ongkea
(Mezzetia parviflora).Isolat fungi endofit Botrytis sp. mampu menghasilkan metabolit sekunder
dengan aktivitas antioksidan yang lebih baik dibandingkan dengan isolat fungi lainnya, yaitu
ekstrak metabolit sekunder intraseluler isolat Botrytis sp. memiliki persentase penghambatan
radikal bebas DPPH sebesar 63,65 ± 1,09% pada konsentrasi ekstrak 250 ppm sedangkan
persentase penghambatan radikal bebas DPPH dari metabolit ekstraseluler adalah 37,32 ±
16,70% pada konsentrasi yang sama.Isolat fungi Thielaviopsis sp.memiliki aktivitas antimikroba
yang lebih baik dibandingkan dengan fungi Botrytis sp. Fungi Thielaviopsis sp. menghasilkan
metabolit yang mampu menghambat pertumbuhan fungi patogenMalazesia furfur, Aspergillus
niger dan Rhisopus sp., dan bakteri patogen Escherichia coliStaphyllococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa. Lama fermentasi optimum Thielaviopsis sp. untuk dihasilkannya
metabolit antibakteri adalah 15 sampai 18 hari, sedangkan aktivitas antifungi menunjukkan hasil
yang bervariasi yaitu 17 hari untuk Aspergillus niger, 12 hari untuk Rhisopus sp. dan 5 hari
untuk Malazesia furfur. Lama fermentasi optimum fungi Thielaviopsis sp. untuk menghasilkan
senyawa berefek antioksidan adalah selama 10 hari dengan persentase pengikatan radikal bebas
DPPH oleh metabolit ekstraseluler sebesar 66.42% dan metabolit intraselulersebesar 69.86%.
Sedangkan lama fermentasi optimum fungi MpD2 untuk menghasilkan metabolit antioksidan
ekstraseluler adalah selama 14 hari yaitu sebesar 60.63% radikal bebas DPPH, tetapi senyawa
intraselulernya berpotensi rendah.Metabolit sekunder intraseluler dan ekstraseluler yang
dihasilkan oleh fungi endofit MpD-1, Botrytis sp. dan Thielaviopsis sp. diduga mengandung
senyawa flavonoid dan triterpenoid.Penelitian masih akan dilanjutkan untuk menentukan
komposisi media optimum untuk produksi metabolit sekunder oleh fungi endofit tersebut.
Abstract
Ongkea (Mezzetia parviflova Becc.) woodbark has been used empirically by people in Buton to
treat a variety of degenerative diseases and has been known to have antioxidant and
antimicrobial activity. The purpose of the study was to isolate and to identify the endophytic
fungi of (M. parviflora) and to evaluate the antioxidant and antimicrobial of the fungi secondary
metabolites. Research study is divided into three stages: in the first year will be isolated the
endophytic fungi of M. parviflora and determined the optimum cultivation conditions for
production of antioxidant and antimicrobial compounds in the fermentation process; in the
second year will be determined the endophytic fungi species and scaled-up the production of
antimicrobial and antioxidant secondary metabolite on a laboratory scale, and in the third year
will be conducted bioassay guided isolation followed the structure determination of antioxidant
and antimicrobial compounds produced by endophytic fungi of M. parviflora. The research
results in the first year are already obtained two isolates of endophytic fungi (namely MPD-1 and
Botrytis sp.) from the leaf and one isolate (Thielaviopsis sp.) from the bark of Mezzetia
parviflora. The Botrytis sp. was capable to produce the secondary metabolites with better
antioxidant activity than the other endophytic fungi. The intracellular metabolite of Botrytis sp.
has a free radical DPPH inhibition percentage of 63.65 ± 1.09 % at a concentration of 250 ppm
whereas percentage inhibition of Botrytis sp. extracellular metabolite was 37.32 ± 16.70 % at the
same concentration. Thielaviopsis sp. was capable to produce the secondary metabolites with
better antimicrobial activity than the other endophytic fungi. Thielaviopsis sp. was capable to
inhibit the growth of pathogenic fungi Malazesia furfur, Aspergillus niger and Rhisopus sp., and
also pathogenic bacteria Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa and Staphyllococcus
aureus.Optimum fermentation time of Thielaviopsis sp.to produces the antibacterial metabolite
was 15 to 18 days, while the antifungal activity showed varying results i.e. 17 days for
Aspergillus niger, 12 days for Rhisopus sp. and 5 days to Malazesia furfur. Optimum
fermentation time of Thielaviopsis sp. to produce the antioxidant compounds was 10 days with a
percentage of DPPH free radicals scavenging of extracellular metabolites was 66.42 % and 69.86
% for intracellular metabolites. While the optimum fermentation time for Botrytis sp. to produce
antioxidant extracellular-metabolites was 14 days (60.63 % of DPPH scaveinging), but
intracellular metabolite was potentially lower.Intracellular and extracellular secondary
metabolites produced by Botrytis sp. and Thielaviopsis sp. to contain flavonoid and triterpenoid.

